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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1 

SURAT PERNYATAAN KETERSEDIAAN MENJADI SUBJEK 

PENELITIAN 

 (INFORMEDCONSENT) 

 

Yang bertanda tangan dibawah ini, 

Nama : 

Tempat Tgl Lahir : 
Alamat : 
No. Hp : 

Bersedia dan mau berpartisipasi menjadi responden penelitian ini 

sampai selesai dengan judul penelitian “Hubungan Pengetahuaan Gizi 

dan Kebiasaan Sarapan Pagi dengan Kejadiaan Anemia pada 

Remaja Putri di SMP Istiqlal Delitua” yang akan dilakukan oleh : 

Nama  

Alamat  

Intansi  

No. Hp  

: Putri Adawiyah  

: Gang toga, Desa jati sari, Lubuk Pakam  

: Poltekkes Kemenkes Medan Jurusan Gizi Prodi D-III  

: 082163316885 

Demikian surat pernyataan ini saya perbuat dengan 

sesungguhnya tanpa ada paksaan dari siapapun. 

 
Medan,. ....................................... 2024 

 
 
 
 
 
Peneliti    Responden 
 
 
 
 

 
( Putri Adawiyah )         (..........................)
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Lampiran 2 

 

FORMULIR PENGUMPULAN DATA SAMPLE PENELITIAN  

A. KARAKTERISTIK SAMPLE PENELITIAN  

1. Nama   : 

2. Jenis kelamin  : 

3. Tanggal lahir/Umur  : 

4. Kelas   : 

5. Umur   : 

6. Hb    : 
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Lampiran 3 

KUESIONER PENELITIAN 

 

1. Kebiasaan Sarapan Pagi 

Pilihlah salah satu jawaban di bawah ini dengan menggunakan tanda 

silang (x) 

1. Apakah kamu biasa melakukan sarapan pagi setiap hari…. 

a. Ya, selalu dilakukan (5-7x seminggu)  

b. Kadang-kadang (3-4x seminggu)  

c. Jarang (1-2x seminggu)  

2. Jam berapa biasanya kamu sarapan pagi..... 

a. Jam 06.00-09.00 pagi 

b. Jam 10.00 pagi 

c. Setelah pulang sekolah 

3. Menu apa yang biasa dimakan saat sarapan.... 

a. Menu Utama (Nasi/lauk atau 2 potong roti, sereal) 

b. Makanan ringan (Snack) 

c. Hanya minuman (Susu, teh, air putih) 

4. Apakah kamu sarapan hanya dengan minuman (susu murni, teh 

manis dan air putih) 

a. Tidak pernah 

b. Jarang 

c. Selalu  

5. Makanan jajanan apa yang sering kamu beli…. 

a. Nasi soto, nasi gurih dan lontong  

b. Kue-kue  

c. Minuman  

Sumber: Zebua, (2021) 
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B. Pengetahuan Gizi 
 
Pilihlah salah satu jawaban di bawah ini dengan menggunakan tanda 

silang (x) 
1. Apa itu anemia ? 

a. Darah yang berlebihan di dalam tubuh 

b. Kurangnya kadar hemoglobin dalam darah 

c. Tekanan darah tinggi 

2. Apakah penyebab anemia ? 

a. Kekurangan konsumsi makanan yang mengandung zat besi 

b. Kurangnya konsumsi makanan yang mengandung lemak 

c. Terlalu banyak makan makanan berlemak 

3. Berapa kadar hemoglobin normal bagi remaja putri ? 

a. 9,8 g/dl 

b. 12,0 g/dl   

c. 10,0 g/dl 

4. Apa saja tanda dan gejala dari anemia ? 

a. Cepat lelah, lemas, letih, lesu, lunglai (5L) 

b. Diare dan kejang 

c. Nyeri pada kaki dan dada 

5. Anemia pada remaja putri dapat dicegah dengan banyak 

mengonsumsi…  

a. Daging, sayuran dan buah-buahan yang cukup serta tinggi zat 

besi 

b. Hanya mengkonsumsi sayuran tinggi zat besi 

c. Hanya mengkonsumsi buah-buahan saja 

6. Vitamin berikut ini yang membantu penyerapan zat besi dalam 

tubuh adalah ? 

a. Vitamin C 

b. Vitamin D 

c. Vitamin E 

7. Dibawah ini yang manakah makanan sumber zat besi dari bahan 

hewani? 

a. Ikan dan nasi 
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b. Tahu dan Tempe 

c. Hati ayam dan daging sapi 

8. Dibawah ini yang manakah makanan sumber zat besi dari bahan 

nabati ? 

a. Tempe dan tahu 

b. Wortel dan buncis 

c. Timun dan kemang 

9. Berapa kali dalam sehari kita harus makan lengkap / makanan 

seimbang? 

a. 2 kali sehari 

b. 3 kali sehari 

c. 4 kali sehari 

10. Berapa kali dalam sehari kita harus mengkonsumsi sayur dan 

buah? 

a. 1 kali sehari 

b. 2 kali sehari 

c. 3 kali sehari    

11. Sebutkan makanan yang beranekaragam ? 

a. Nasi, sayuran, buah, tahu, tempe, daging 

b. Nasi, sayuran, buah, susu  

c. Nasi, sayuran, tahu, tempe,susu 

12. Menurut anda pengertian dari gizi adalah ? 

a. Sesuatu tentang makanan 

b. Sesuatu yang sehat ketika dikonsumsi 

c. Sesuatu tentang makanan dan hubungannya dengan 

kandungan gizi yang baik 

13. Yang termasuk zat gizi yang diperlukan oleh tubuh ? 

a. Karbohidrat, protein, lemak, dan vitamin 

b. Karbohidrat, protein, lemak, vitamin, mineral, dan air 

c. Vitamin, mineral dan karbohidrat 

14. Makanan yang merupakan sumber energi adalah ? 

a. Nasi, jagung, ubi, dan kentang 
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b. Daging, telur, kentang 

c. Telur, jagung, tahu 

15. Apakah penyakit yang ditimbulkan akibat dari kekurangan vitamin 

A? 

a. Sariawan 

b. Kulit 

c. Mata 

16. Menurut kamu kapan sebaiknya sarapan? 

a. Setelah bangun pagi dan sebelum berangkat sekolah  

b. Saat jam istirahat di sekolah 

c. Setelah pulang dari sekolah 

17. Manfaat sarapan pagi dibawah ini yang tepat adalah? 

a. Meningkatkan tenaga 

b. Meningkatkan kosentrasi belajar 

c. Meningkatkan berat badan 

18. Bahan makanan yang menjadi sumber tenaga adalah? 

a. Beras, jagung, umbi-umbian dan roti 

b. Kacang-kacangan, roti, jagung 

c. Bayam, wortel, jeruk, beras 

19. Apa yang seharusnya kita lakukan agar kosentrasi belajar tidak 

menurun? 

a. Selalu makan pagi dengan teratur 

b. Seharusnya tidak sarapan pagi 

c. Semua salah 

20.  Menurut adik, bagaimana kondisi tubuh bila tidak melakukan 

sarapan ? 

a. Tidak mampu konsentrasi dalam belajar 

b. Biasa saja 

c. Menjadi kuat 
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Lampiran 4. Surat Penelitian  
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Lampiran 5. Surat Balasan
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Lampiran 6. Master Tabel 

No Nama JK Umur Kelas Hb Kategori 

Skor 

Kebiasaan 

Sarapan 

Pagi 

Kategori 

Skor 

Pengetahua

n 

Kategori 

1 Dwi Kartika PR 13 VII-1 13,3 Tidak anemia 4 Tidak baik 17 Baik 

2 Auro Nabila PR 13 VII-1 12,0 Tidak anemia 4 Tidak baik 17 Baik 

3 Aprisa Nayra PR 13 VII-1 12,0 Tidak anemia 8 Baik 16 Baik 

4 Dira Nafeza PR 12 VII-1 12,2 Tidak anemia 2 Tidak baik 20 Baik 

5 Adelia Fahrani PR 13 VII-1 14,7 Tidak anemia 4 Tidak baik 19 Baik 

6 Anggita Dewi PR 12 VII-1 13,5 Tidak anemia 2 Tidak baik 19 Baik 

7 Afifah Akinaru PR 13 VII-1 14,8 Tidak anemia 4 Tidak baik 12 Tidak baik 

8 Asyfa Zahara PR 12 VII-1 11,0 Anemia  2 Tidak baik 14 Baik 

9 Nadia Indriani PR 12 VII-2 10,5 Anemia  4 Tidak baik 15 Baik 

10 Nazra Livia Zahro PR 12 VII-2 14,9 Tidak anemia 6 Baik 12 Tidak baik 
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11 Leady Fiona PR 13 VII-2 12,4 Tidak anemia 10 Baik 10 Tidak baik 

12 Keyza Mariska PR 13 VII-2 11,2 Anemia  2 Tidak baik 9 Tidak baik 

13 Melvi Naca PR 13 VII-2 13,9 Tidak anemia 10 Baik 15 Baik 

14 Marsyah Andriani PR 13 VII-2 12,8 Tidak anemia 6 Baik 17 Baik 

15 Hamimah Naswani PR 12 VII-2 14,0 Tidak anemia 4 Tidak baik 16 Baik 

16 Gadis Ayudya PR 14 VII-2 11,8 Anemia  8 Baik 12 Tidak baik 

17 Ramah Syamira PR 13 VII-3 13,0 Tidak anemia 6 Baik  10 Tidak baik 

18 Safira Ulfa Sari PR 12 VII-3 14,0 Tidak anemia 4 Tidak baik 14 Baik 

19 Suci Rahma Dani PR 12 VII-3 10,0 Anemia  2 Tidak baik 12 Tidak baik 

20 Sahira Putri PR 12 VII-3 14,0 Tidak anemia 10 Baik 14 Baik 

21 Nazwa Momo PR 14 VII-3 12,0 Tidak anemia 2 Tidak baik 12 Tidak baik 

22 Qeysa Putri PR 13 VII-3 13,0 Tidak anemia 4 Tidak baik 16 Baik 

23 Zivana Kanaya PR 13 VII-4 14,0 Tidak anemia 4 Tidak baik 14 Baik 

24 Zahra Salsabila PR 12 VII-4 11,0 Anemia  2 Tidak baik 12 Tidak baik 
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25 Vianka Namiyah PR 13 VII-4 14,5 Tidak anemia 4 Tidak baik 15 Baik 

26 Meysa Nawi PR 14 VII-4 13,7 Tidak anemia 10 Baik 15 Baik 

27 Umalla PR 13 VII-4 10,3 Anemia  2 Tidak baik 15 Baik 

28 Zia Sari Dewi PR 14 VII-1 10,0 Anemia  4 Tidak baik 14 Baik 

29 Zahra Siti PR 13 VII-1 14,9 Tidak anemia 4 Tidak baik 12 Tidak baik 

30 Tris Nazwa PR 13 VII-1 13,6 Tidak anemia 4 Tidak baik 12 Tidak baik 

31 Dara Zalika PR 14 VII-1 11,5 Anemia  4 Tidak baik 8 Tidak baik 

32 Dwi Rizki Aulia PR 13 VII-4 12,9 Tidak anemia 2 Tidak baik 12 Tidak baik 

33 Arumi Lusiani PR 13 VIII-1 14,1 Tidak anemia 2 Tidak baik 12 Tidak baik 

34 Sitri Andrizal PR 14 VIII-1 10,0 Anemia  4 Tidak baik 11 Tidak baik 

35 Arifa Khumairo PR 14 VIII-1 14,7 Tidak anemia 10 Baik 14 Baik 

36 Aluna Narumi PR 14 VIII-1 13,3 Tidak anemia 2 Tidak baik 12 Tidak baik 

37 Firge Gusnaid PR 13 VIII-2 13,9 Tidak anemia 2 Tidak baik 9 Tidak baik 

38 Dwi Armayani PR 13 VIII-2 12,0 Tidak anemia 10 Baik 11 Tidak baik 
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39 Sceyza Indayu PR 13 VIII-2 12,0 Tidak anemia 4 Tidak baik 10 Tidak baik 

40 Cut Nabila PR 15 VIII-2 13,6 Tidak anemia 6 Baik 11 Tidak baik 

41 Dik Ayu PR 14 VIII-2 14,0 Tidak anemia 10 Baik 16 Baik 

42 Aradilla PR 15 VIII-2 12,5 Tidak anemia 4 Tidak baik 18 Baik 

43 Nesya Billah PR 13 VIII-3 11,0 Anemia  4 Tidak baik 17 Baik 

44 Nabila Syafitri PR 13 VIII-3 14,0 Tidak anemia 10 Baik 12 Tidak baik 

45 Nayaka PR 14 VIII-3 13,7 Tidak anemia 2 Tidak baik 11 Tidak baik 

46 Naiya PR 14 VIII-3 14,0 Tidak anemia 10 Baik 15 Baik 

47 Nabila Syuhada PR 14 VIII-3 14,0 Tidak anemia 8 Baik 15 Baik 

48 Syifa PR 13 VIII-4 12,1 Tidak anemia 4 Tidak baik 10 Tidak baik 

49 Hafiza Syaira PR 14 VIII-4 12,3 Anemia 4 Tidak baik 11 Tidak baik 

50 Citra Sri Lestari PR 14 VIII-4 13,9 Tidak anemia 10 Baik 11 Tidak baik 

51 Andin Nova Putri PR 15 VIII-4 11,1 Anemia 2 Tidak baik 14 Baik 
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Lampiran 7. Output Pengolahan Data 

A. Distribusi Frekuensi  
1. Distribusi frekuensi berdasarkan kategori umur 

Umur 

 Frequency Percent Valid 
Percent 

Cumulative Percent 

Valid 12 10 19.6 19.6 19.6 

13 24 47.1 47.1 66.7 

14 14 27.5 27.5 94.1 

15 3 5.9 5.9 100.0 

Total 51 100.0 100.0  

 
2. Distribusi frekuensi berdasarkan kelas 

Kelas 

 Frequency Percent Valid 
Percent 

Cumulative Percent 

Valid 7.1 8 15.7 15.7 15.7 

7.2 8 15.7 15.7 31.4 

7.3 6 11.8 11.8 43.1 

7.4 10 19.6 19.6 62.7 

8.1 4 7.8 7.8 70.6 

8.2 6 11.8 11.8 82.4 

8.3 5 9.8 9.8 92.2 

8.4 4 7.8 7.8 100.0 

Tot
al 

51 100.0 100.0  

 
3. Distribusi frekuensi berdasarkan kategori anemia 

Kategori Anemia 

 Frequency Percent Valid 
Percent 

Cumulative Percent 

Valid  Anemia 13 25.5 25.5 100.0 

Tidak 
anemia 

38 74.5 74.5 74.5 

Total 51 100.0 100.0  
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4. Distribusi frekeunsi berdasarkan kategori kebiasaan sarapan pagi 

Kategorikebiasaansarapan 

 Frequenc
y 

Percent Valid 
Percent 

Cumulative Percent 

Valid Baik 17 33.3 33.3 33.3 

Tidak 
baik 

34 66.7 66.7 100.0 

Total 51 100.0 100.0  

 
5. Distribusi frekuensi kategori pengetahuan gizi 

Kategori pengetahuan 

 Frequency Percent Valid 
Percent 

Cumulative Percent 

Valid Baik 26 51.0 51.0 51.0 

Tidak 
baik 

25 49.0 49.0 100.0 

Total 51 100.0 100.0  

B. Analisis Hubungan 
1. Hubungan pengetahuan gizi dengan kejadian anemia pada remaja putri di SMP 

Istiqlal Delitua 

Kategori pengetahuan  

 Kategori Total 

Tidak 
anemia 

Anemia 

Kategoripengetahuan Baik Count 20 6 26 

% within 
kategoripengetahuan 

76.9% 23.1% 100.0% 

% within kategori 52.6% 46.2% 51.0% 

% of Total 39.2% 11.8% 51.0% 

Tidak 
baik 

Count 18 7 25 

% within 
kategoripengetahuan 

72.0% 28.0% 100.0% 

% within kategori 47.4% 53.8% 49.0% 

% of Total 35.3% 13.7% 49.0% 

Total Count 38 13 51 

% within 
kategoripengetahuan 

74.5% 25.5% 100.0% 

% within kategori 100.0% 100.0% 100.0% 

% of Total 74.5% 25.5% 100.0% 
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Chi-Square Tests 

 Value Df Asymptotic 
Significance 

(2-sided) 

Exact Sig. 
(2-sided) 

Exact Sig. (1-
sided) 

Pearson Chi-Square .163
a
 1 .687   

Continuity Correction
b
 .007 1 .935   

Likelihood Ratio .163 1 .687   

Fisher's Exact Test    .755 .467 

Linear-by-Linear Association .159 1 .690   

N of Valid Cases 51     

a. 0 cells (0.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 6.37. 

b. Computed only for a 2x2 table 

 
2. Hubungan kebiasaan sarapan pagi dengan kejadian anemia anemia pada remaja 

putri di SMP Istiqlal Delitua 

Kategori kebiasaan sarapan pagi 

 Kategori Total 

Normal Anemia 

Kategorikebiasaansarap
an 

Baik Count 16 1 17 

% within 
kategorikebiasaansarap
an 

94.1% 5.9% 100.0% 

% within kategori 42.1% 7.7% 33.3% 

% of Total 31.4% 2.0% 33.3% 

Tidak baik Count 22 12 34 

% within 
kategorikebiasaansarap
an 

64.7% 34.3% 100.0% 

% within kategori 57.9% 92.3% 66.7% 

% of Total 43.1% 23.5% 66.7% 

Total Count 38 13 51 

% within 
kategorikebiasaansarap
an 

74.5% 25.5% 100.0% 

% within kategori 100.0% 100.0% 100.0% 

% of Total 74.5% 25.5% 100.0% 
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Chi-Square Tests 

 Value Df Asymptotic 
Significance 

(2-sided) 

Exact Sig. 
(2-sided) 

Exact Sig. 
(1-sided) 

Pearson Chi-Square 5.162
a
 1 .023   

Continuity Correction
b
 3.730 1 .053   

Likelihood Ratio 6.146 1 .013   

Fisher's Exact Test    .038 .022 

Linear-by-Linear Association 5.061 1 .024   

N of Valid Cases 51     

a. 1 cells (25.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 4.33. 

b. Computed only for a 2x2 table 
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